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ABSTRAK

Isu seputar poligami merupakan isu klasik yang menjadi perdebatan di masyarakat,
Khususnya di antara tokoh pemikir Islam. Di antara mereka berbeda pandangan,
satu kelompok memperbolehkan perilaku poligami, sedangkan kelompok lain
melarangnya. Ada juga kelompok yang memperbolehkan dengan segala ketentuan
yang ketat. Dengan demikian, penelitian ini fokus pada adil dalam poligami dengan
mengomparasikan penafsiran antara Hamka dan M. Quraish Shihab. Penelitian ini
menggunakan dua rumusan masalah; Bagaimana konsep adil dalam poligami
menurut penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab? Dan bagaimana persamaan dan
perbedaan penafsiran Hamka dan Quraish Shihab tentang Q.S. An-Nisa’ Ayat 3?

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research). Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analitis-komparatif. Data primer
penelitian ini adalah karya-karya Hamka dan M. Quraish Shihab. Sedangkan
sumber data sekunder diperoleh dari sumber lain yang ada kaitannya dengan tema
pembahasan, baik berupa buku-buku, jurnal, skripsi, disertasi, artikel maupun karya
ilmiah lain. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-filosofis model strukturalisme genetic.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan
penafsiran Hamka dan Quraish Shihab mengenai adil dalam poligami yang terdapat
dapat Q.S. An-Nisa’ ayat 3. Persamaannya terletak pada penafsiran keduanya yang
mengatakan bahwa perilaku poligami dibolehkan, tetapi dengan syarat tidak ringan.
Harus melalui pertimbangan tindakan adil dalam rumah tangga. Selain itu, yang
perlu diperhatikan adalah perasaan perempuan itu sendiri ketika suami ingin
menikahi perempuan lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan
perbedaan penafsiran Quraish Shihab dengan Hamka tentang Q.S. An-Nisa’ Ayat
3 terletak pada metode yang digunakannya. Dari segi metode Ushul Figh “Sadd
Adz-Dzari’ah”, satu dari sekian tujuan Islam adalah menghindari kerusakan dan
mewujudkan kemaslahatan. Jika suatu perbuatan akan menghasilkan perbuatan lain
yang baik, maka diperintahkanlah suatu perbuatan yang menjadi sarana tersebut
(Fath Dzari’ah) dan penafsiran Alquran ‘“Maudu’i”, yang mana Quraish Shihab
memahami kandungan Alquran dengan topik tertentu yang berkaitan dengan
poligami. Quraish Shihab kemudian mengorelasikan dengan konsep keadilan
dalam Alquran. Implikasi dari metode tersebut yakni adanya keyakinan seorang
laki-laki dapat berbuat adil dengan bukti bahwa ia mampu dalam tiga hal berupa
ekonomi, kesehatan, dan mental.

Kata Kunci: Poligami, An-Nisa’, Hamka, Quraish Shihab
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

05936/U/1987.

. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ N Te

< Sa’ $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d Ha’ h Ha (denga titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan ha

3 Zal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta’ t Te (dengan titik di bawah)
b Za’ 7 Zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

£ Gain G Ge
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o Fa’ F Ef

3 Qaf q Qi

d Kaf k Ka

J Lam I ‘el

a Mim m ‘em

o Nun n ‘en

3 Waw w W

® Ha’ h Ha

s Hamzah ) Apostrof
] Ya’ y Ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Badaia Ditulis Muta’addidah
1S Ditulis ‘iddah
1. Ta’marbiutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang diserap dalam bahasa Indonesia,
seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis h

sl oY) da) 8 Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis atau h



shdl) B8 Ditulis Zakah al-firi

V. Vokal Pendek

fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
dammah Ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah+alif Llala Ditulis a . jahiliyyah
2. Fathah+ya’ mati (s Ditulis a: tansa
3. | Kasrah+ya’ mati @S Ditulis i: karim
4. Dammah+wawumati s 8 Ditulis i : furid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah ya mati Ditulis Ai
aSin Ditulis Bainakum
[ 2. ] Fathah wawu mati | Ditulis | Au
Js Ditulis Qaul
VII.  Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
] Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
| ad il ol | Ditulis La’in syakartum

VIII. Katasandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”

Ol Al Ditulis Al-Qur’an



Al Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qomariyyah.

s Lawal Ditulis Al-sama’

gWA(l Ditulis Al-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2y All (5 Ditulis Zawi al-furid
Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunaka kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu seputar poligami merupakan isu klasik yang menjadi perdebatan di
masyarakat, khususnya di antara tokoh pemikir Islam. Di antara mereka berbeda
pandangan, satu kelompok memperbolehkan perilaku poligami, sedangkan
kelompok lain melarangnya. Ada juga kelompok yang memperbolehkan dengan
segala ketentuan yang ketat. Dalam literatur Islam, tercatat bahwa praktik
poligami sudah ada jauh sebelum zaman kedatangan agama Islam. Disebutkan
bahwa poligami bukan semata-mata produk syariat Islam. Pasalnya, jauh
sebelum Islam lahir pada tahun 610 Masehi, peradaban manusia di penjuru dunia
sudah mengenal praktik poligami. Bahkan poligami menjadi praktik yang wajar
di masyarakat pada saat itu.! Senada dengan ini, Miftah Faridl menjelaskan
bahwa aturan poligami bukan aturan baru yang lahir dari agama Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad, namun praktik tersebut sudah ada sebelum
Alquran menerangkannya, dan telah dipraktikkan oleh umat manusia di seluruh

dunia.?

! Imam Fathorrohman, Saya Tidak Ingin Poligami Tapi Harus Poligami: Menelisik
Alasan Kenapa Aa Gym Beristri Dua (Jakarta Selatan: Penerbit Hikmah, 2007), him. 20.

2 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarga (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him. 131.



Agama Islam tidak melarang laki-laki menikah lebih dari satu istri.
Adapun ketentuan dan syarat-syarat telah tertuang dalam Alquran dan Hadis.
Syarat dan ketentuan tersebut dimaksudkan untuk menyelamatkan kaum wanita,
sebagaimana yang telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam
Alquran surat An-Nisa’ secara umum memberikan pemahaman mengenai
batasan-batasan dan syarat-syarat yang cukup ketat, seperti maksimal hanya
dibolehkan menikahi maksimal empat istri serta harus berlaku adil. Artinya,
dalam sebagian masyarakat masih mengadopsi anggapan yang kurang benar
tentang Alquran menganjurkan laki-laki untuk berpoligami, tetapi justru
Alquran memberikan jalan keluar apabila dalam suatu keadaan terpaksa
seseorang harus memilih jalan keluar antara perzinaan dan poligami, dan hanya
melihat wanita sengsara karena tidak bisa menikah atau menolongnya dengan

menjadi istri kedua.

Pada kenyataannya, praktik poligami sering kali terjadi penyimpangan dari
maksud untuk menyelesaikan persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan dan
mengangkat derajat kaum wanita. Justru praktik poligami melahirkan kenyataan
yang sebaliknya, yakni merendahkan kaum wanita. Oleh sebab itu, Islam
mengajarkan ketentuan-ketentuan yang mesti dipahami dan dipatuhi oleh laki-
laki yang melakukan praktik poligami, seperti larangan yang harus dihindari
oleh laki-laki adalah tidak boleh menikahi dua wanita yang bersaudara.
Larangan ini sebagaimana hukum pernikahan dalam Islam pada umumnya,
bahwa menikahi dua wanita bersaudara hukumnya adalah haram. Hukum ini

termuat dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 22, 23, dan ayat 24.



Kandungan tiga ayat tersebut, selain sebagai ketentuan dan syarat boleh
dan tidaknya seseorang untuk dinikahi, ayat tersebut juga sebagai penegas
bahwa dalam praktik poligami tidak boleh dan hukumnya haram menikahi dua
wanita bersaudara, baik kakak istri maupun adik dari istri pertama. Perbuatan
orang-orang menikahi dua wanita bersaudara adalah perbuatan orang-orang
jahiliyah sebelum datangnya Islam sebagaimana dalam Hadist Riwayad lbnu
Majah bahwa diceritakan oleh ad Dailamiy,” Aku menemui Rasulullah SAW
dan aku telah menikahi dua orang saudara perempuan pada waktu jahiliyah.’
Maka beliau bersabda, Jika kamu nanti pulang (ke rumah) ceraikan salah
satunya.” (HR. Ibnu Majah).?

Jika dilihat dari konteks sejarah, sebenarnya poligami sudah dikenal dan
dipraktikkan oleh bangsa-bangsa kuno, seperti Athena, Cina, India, Babilonia,
Asyiria dan Mesir Kuno. Pada bangsa-bangsa ini tidak ditemukan batasan
maksimal dalam poligami. Contohnya, undang-undang Cina kuno mengizinkan
laki-laki untuk mempunyai sampai 130 istri. Bahkan, seorang bangsawan Cina
mempunyai 30.000 istri.* Dr. Mustafa Al-Siba'i mengatakan bahwa agama
Yahudi mengizinkan poligami tanpa memberikan batasan maksimal. Semua

nabi-nabi bangsa Yahudi bahkan mempunyai banyak istri. Disebutkan di dalam

3 Era Muslim, “Hukum Menikah dengan Kakak Ipar”, dalam eramuslim.com, diakses
pada tanggal 20 Februari 2020.

4 Mustafa Al-Siba'i, Mengapa Poligami, Terj. Muhammad Muchson Anasy, Cet. |
(Jakarta: Azan-Yayasan Adjeng Suharno, 2002), him. 2.



kitab Taurat bahwa Nabi Sulaiman mempunyai 700 istri yang merdeka dan 300

budak perempuan.®

Sementara itu, masyarakat awam sering menggunakan lafal Alquran yang
terkandung dalam surat An-Nisa’ ayat 3. Dari ayat tersebut tampak bahwa dalam
ajaran Islam, Tuhan membolehkan laki-laki melakukan poligami sampai empat
istri, tapi dengan syarat laki-laki itu mampu berbuat adil. Bahkan bukan hanya
masyarakat awam yang menggunakan ayat ini, para tokoh atau kalangan yang

berilmu sering juga banyak yang menikah lebih dari satu istri.

Ayat 3 Surat An-Nisa’ tersebut selalu menjadi perdebatan hangat mulai
dari ulama, tokoh pemikir kontemporer, dan sebagainya. Antara satu tokoh
dengan tokoh yang lain menafsirkan ayat ini dengan berbagai metode dan
berbagai pendekatan, sehingga melahirkan satu kesimpulan yang berbeda-beda.
Seperti yang dilakukan oleh Quraish Shihab dan Hamka, di antara kedua tokoh
ini memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing dalam menafsirkan ayat
tersebut. Menurut Quraish Shihab, Q.S. An-Nisa’ ayat 3 tidak mengandung
kewajiban bagi lak-laki untuk berpoligami atau menganjurkannya, tetapi ayat ini
berbicara tentang bolehnya poligami.® Sedangkan menurut Hamka poin penting
dari ayat tentang poligami tersebut adalah perintah pemeliharaan kepada anak
yatim. Menurutnya, untuk menafsirkan ayat ini perlu dikaitkan dengan ayat

sebelumnya yang berbicara tentang anak yatim. Hamka dalam menafsirkan Q.S.

® Mustafa Al-Siba'i, Mengapa Poligami, him. 2.

& M. Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 162.



An-Nisa’ ayat 3 ini yaitu adanya hubungan antara perintah memelihara anak
yatim dengan kebolehan beristri lebih dari satu dan maksimal empat istri dalam

waktu yang bersamaan.’

Keberagaman penafsiran tentang poligami ini tentu menarik karena di
dalamnya memperlihatkan sebuah dinamika penafsiran yang terus berkembang.
Dalam artian setiap penafsiran menunjukkan bahwa sang penafsir menghadapi
perubahan-perubahan sosial yang terus bergerak. Berdasarkan uraian latar
belakang ini, peneliti mengkaji penafsiran Hamka dan Quraish Shihab tentang
adil dalam poligami dengan judul “Penafsiran Q.S. An-Nisa’ Ayat 3 tentang Adil

dalam Poligami (Studi Komparasi Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, supaya tidak menyimpang dari tema
penelitian, maka peneliti menggunakan dua rumusan masalah, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimana konsep adil dalam poligami menurut penafsiran Hamka dan M.
Quraish Shihab?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan Quraish Shihab

tentang Q.S. An-Nisa’ Ayat 3?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini di antaranya sebagai berikut:

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid IV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), him. 228.



1. Untuk mengetahui konsep adil dalam poligami menurut penafsir Hamka dan
M. Quraish Shihab.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan Quraish

Shihab tentang Q.S. An-Nisa’ Ayat 3.

Dengan dua tujuan yang disebutkan di atas, maka kegunaan penelitian ini
diharapkan mampu menjadi referensi dan memberikan pemahaman baru
mengenai perkembangan penafsiran tentang persoalan seputar poligami. Dalam
konteks tersebut, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap perkembangan penafsiran dalam menjelaskan sebuah
persamaan dan perbedaan antara penafsiran tokoh yang satu dengan tokoh yang
lainnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan
sumbangsih terhadap pemahaman dan perkembangan penelitian-penelitian

khususnya di bidang Iimu Alquran dan Tafsir.

. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang lain,
peneliti melakukan penelusuran pustaka terlebih dahulu untuk melihat beberapa
penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan mengenai adil dalam

poligami:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh M. Samson Fajar yang berjudul

“Keadilan dalam Hukum Islam (Tinjauan Multidisipliner dalam Kasus



Poligami)”.® Jurnal ini berisikan tentang keadilan dalam Islam yang menjadikan
poligami sebagai objeknya. Keadilan dalam poligami bukan hanya dilihat dari
efek poligami, akan tetapi lebih pada motivasi peningkatan potensi keadilan
umat manusia. Maka untuk berlaku adil harus meningkatkan kualitas intelektual,
emosional, spiritual dan finansial. Keadilan poligami bukan hanya sebagaimana
yang diajarkan fikih; adil dalam pembagian materi dan malam saja, akan tetapi
harus tetap mempertimbangkan sisi keadilan psikologis istri satu sama lainnya,
dengan memahami segala karakter dan kejiwaan istrinya. Karena rusaknya
pernikahan ini mayoritas karena kecemburuan psikologis. Poligami akan
menjadi rahmat ketika benar-benar dilaksanakan dengan melihat tujuan
syariahnya, dengan bersemangatkan pada motivasi Rasulullah Saw, dengan
keikhlasan bukan syahwatiah, tetapi menjadi kezaliman ketika nafsu dan

ketidakpahaman yang mendominasi pernikahan tersebut.

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Zuraidah yang berjudul “Keadilan
dalam Keluarga: Poligami”. Untuk melakukan poligami Islam membolehkan
jika istri tidak dapat memberikan keturunan, cacat, tidak mampu melayani suami
dan memiliki penyakit lainnya, serta izin dari istri pertama. Tetapi apabila ada
keraguan untuk tidak dapat berlaku adil, maka cukup satu saja, agar tercipta

keluarga yang sakinan mawaddah wa rahmah. Suatu kekeliruan jika sebuah

8 M. Samson Fajar, “Keadilan dalam Hukum Islam (Tinjauan Multidisipliner dalam
Kasus Poligami)”, AL-‘A4DALAH, Vol. XII, No. 1 Juni 2014.



pernikahan semata hanya bertujuan untuk pelampiasan hawa nafsu, namun ada

tujuan pesyariatan perkawinan yang lebih mulia.’

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Harun Fadli yang berjudul “Konsep Adil
dalam Poligami: Studi terhadap Pemikiran Dosen Fakultas Syari'ah UIN Raden
Intan Lampung”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Fadli
mengambil data lapangan menggunakan teknik pengambilan sampling dengan
cara disporoportionate random sampling. Dari hasil analisnya, Fadli menarik
kesimpulan bahwa konsep adil dalam poligami menurut pemikiran para dosen
di Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung tidak hanya susah dijalani,
melainkan juga mengandung banyak kemudharatan daripada sisi kebaikannya.
Dari analisis tersebut ditemukan alasan-alasan dari dosen bahwa poligami
merupakan suatu pernikahan yang banyak ditentang oleh kaum perempuan
karena cenderung dapat merugikan kehidupan keluarga yang menjalankan
poligami. Dalam menjalankan poligami juga mengakibatkan pada susahnya
tercipta kehidupan yang harmonis, karena pada hakikatnya manusia selalu
merasa kekurangan. Selain itu, Fadli akhirnya memberikan kesimpulan dalam
penelitian tersebut bahwa dalam poligami sulit untuk dijalani pada zaman
sekarang, sebab yang menjalani poligami sendiri sebagian besar hanya mencari

kepuasan duniawi semata.'°

9 Zuraidah, “Keadilan dalam Keluarga: Poligami”, AN-NISA'A, VoL. 8, No. 1, Juni 2013,
him. 45-54.

10 Harun Fadli, “Konsep Adil dalam Poligami: Studi terhadap Pemikiran Dosen Fakultas
Syari'ah UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Raden Intan
Lampung, 2017.



Keempat, jurnal yang ditulis oleh Zulfi Imran dengan judul “Poligami
Antara Teori Dan Praktik (Studi Analisis Konsep Adil dalam Surah An-Nisa’
Ayat 3)”. Dalam jurnal ini, Zulfi memaparkan bahwa pembolehan poligami itu
diberikan sebagai suatu pengecualian, yaitu diberikan dengan batasan-batasan
yang berat, berupa syarat-syarat dan tujuan yang mendesak. Sehingga tidak
terjadi salah pengertian terhadap arti poligami itu sendiri. Menurutnya, poligami
yang marak terjadi di kalangan masyarakat mengundang reaksi dari masyarakat
itu sendiri. la mengatakan bahwa poligami tidak hanya menimbulkan rasa
kekecewaan oleh seorang istri, namun juga menimbulkan rasa ketidakadilan
terhadap kaum perempuan pada umumnya. Dalam penelitian tersebut juga
disimpulan bahwa istri yang dipoligami selalu merasa tersisihkan karena suami

cenderung lebih memperhatikan istri yang baru ketimbang istri pertama.!

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Nur Azizah dengan judul ‘“Pemikiran
Hamka Tentang Poligami dalam Tafsir Al-Azhar”. Nur Azizah melakukan
analisa mendalam terhadap pemikiran Hamka, khususnya yang tertuang pada
Tafsir al-Azhar. Nur Azizah kemudian menggunakan pendekatan filosofis,
sosiologis, dan yuridis (fighiyah) terhadap ayat Alquran khususnya surat An-
Nisa™ ayat 1 sampai dengan ayat 4. Dalam analisisnya ditemukan bahwa Hamka
sangat sadar tingkatan yang filosofis (hikmatuttasyri’), setiap manusia harus
menyadari bahwa mereka berasal dari diri yang satu. Dari diri yang satu itu

dijadikan oleh Allah pasangan hidup. Hamka memahami diri yang satu itu

11 Zulfi Tmran, “Poligami Antara Teori Dan Praktek (Studi Analisis Konsep Adil dalam
Surah An-Nisa’ Ayat 3)”, Sabilarrasyad, Vol. 2, No. 2, 2017.
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sebagai kemanusiaan universal, yaitu pada asasnya, siapa pun manusianya;
kecenderungan harapan-harapan dan cita-citanya adalah sama. Kemudian dalam
kesimpulannya mengenai pemikiran Hamka tersebut, Nur Azizah memaparkan
bahwa pembolehan Islam untuk beristri lebih dari satu adalah suatu pembolehan
khusus. Karena pembolehan ini berguna sebagai jalan keluar jika monogami
secara akal sehat tidak memungkinkan untuk dipertahankan oleh suatu

pasangan.'?

Keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Norcahyono dengan judul
“Pemikiran Reaktif Tentang Hukum Poligami Dalam Alquran (Pemikiran
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
sikap beberapa orang yang pro dan kontra terhadap hukum poligami dalam
Alquran. Norcahyono kemudian menemukan bahwa dua sikap ini tampaknya
saling bertentangan dan saling apatis. la mengatakan bahwa orang-orang pro
cenderung meringankan poligami dan mengabaikan tujuannya, sedangkan,
kontra menolak praktik poligami dengan alasan tidak siap. Penelitian ini
dilakukan oleh Norcahyono untuk menjawab pro dan kontra menggunakan
pemikiran Quraish Shihab. Kemudian hasilnya penelitian ini menunjukkan
bahwa poligami yang ditawarkan dalam Alquran tidak artinya tanpa batas,
syarat, dan tujuan. Demikian juga, Alquran tidak melarang poligami jika itu
sebagai solusi darurat untuk kasus tertentu, dan hanya mereka yang memiliki

pengetahuan dan kemampuan diizinkan melakukan poligami.

12 Nur Azizah, “Pemikiran Hamka Tentang Poligami dalam Tafsir Al-Azhar”,
Yurisprudentia, Vol. 1 No. 1, Juni 2015.
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Sebagaimana sebagian penafsir dan para pemikir kontemporer, Quraish
Shihab sebagai cendikiawan muslim dan sekaligus seorang mufasir juga
memberikan pemikiran reaktifnya terkait perilaku berpoligami. Dalam hal ini,
Norcahyono selaku penulis jurnal ini menyimpulkan dua hal terkait pemikiran
reaktif Quraish Shihab tentang hukum poligami dalam Alquran. Pertama, bagi
yang pro terhadap hukum poligami dalam Alquran, hendaknya jangan
menyalahgunakan kebolehannya sehingga mengabaikan tujuan ayat itu
diturunkan. Bagi seseorang yang ingin mempraktikkan poligami seyogyanya
mencermati akibat segi baik dan buruknya. Demikian juga harus melihat sudut
pandang kapan dan dalam kondisi apa poligami bisa dilaksanakan dengan tidak
mengabaikan syarat dan hokum yang ada. Kedua, bagi yang kontra terhadap
hukum poligami dalam Alquran, janganlah menutup rapat tentang kebolehan
berpoligami sebagaimana yang ditawarkan Alquran. Sebab sekian banyak kasus
sosial di masyarakat, poligami yang ditawarkan Alguran menjadi solusi yang
terbaik daripada pergaulan bebas ataupun poliandri yang merugikan

perempuan.

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Siti Asiyah, (dkk.) dengan judul “Konsep
Poligami dalam Alquran: Studi Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab”.
Jurnal ini hanya berfokus untuk memahami tafsir ayat poligami perspektif
mufasir Indonesia kontemporer yang diwakili olen M. Quraish Shihab sebagai

problem solving atas maraknya praktik poligami di masyarakat. Siti kemudian

13 Norcahyono, “Pemikiran Reaktif Tentang Hukum Poligami Dalam Al-Qur'an
(Pemikiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah)”, AL-BANJARI, Vol. 15, No. 2, Juli-
Desember 2016.
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memaparkan dalam jurnal ini bahwa M. Quraish Shihab tidak mewajibkannya
ataupun menyarankannya serta tidak melarangnya, hanya saja Quraish Shihab
mengatakan bolehnya dalam poligami dengan berbagai syarat, termasuk harus

adil yang tidak ringan.

Makna keadilan menurut M. Quraish Shihab merupakan syarat poligami
bukan pada keadilan immaterial (cinta dan kasih sayang) melainkan keadilan
pada hal-hal yang bersifat material dan terukur. Sebagaimana yang tertera dalam
surat An-Nisa’ ayat 129 bahwa orang yang melaksanakan poligami adalah orang
yang paham tentang ilmu-ilmu poligami dan tidak hanya karena menuruti nafsu
belaka. Selain itu, Siti kemudian berkesimpulan bahwa secara tidak langsung M.
Qurasih Shihab memandang bahwa poligami tidak dapat dimunculkan untuk
semua orang. Sebab kebolehan poligami merupakan pintu darurat bagi mereka
yang berada dalam kondisi darurat. Menurutnya, orang yang melaksanakan

poligami adalah orang yang memiliki jiwa dan misi kemanusiaan.*

Dari hasil penelusuran pustaka di atas, secara umum hanya membahas
mengenai gambaran-gambaran kebolehan poligami, syarat poligami, landasan
hukum mengenai poligami, serta batasan-batas dalam poligami. Selain itu juga
penelitian di atas hanya berfokus pada satu tokoh saja, seperti penafsiran Hamka
atau M. Quraish Shihab. Akan tetapi, belum ada yang meneliti tentang adil dalam

poligami dengan mengomparasikan penafsiran antara Hamka dan M. Quraish

14 Siti Asiyah, (dkk.), “Konsep Poligami dalam Alquran: Atudi Tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab”, Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, Vol. 4, No. 1, Juni 2019.
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Shihab. Dan inilah titik perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis

dengan karya-karya atau penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research). Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analitis-
komparatif. Metode ini akan mendeskripsikan konstruksi epistemologi tafsir
kontemporer dari kedua tokoh, lalu dianalisis secara kritis, mencari sisi
persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua
tokoh dalam suatu penelitian.®® Dengan metode komparatif ini, peneliti
menghubungkan penafsiran Hamka dengan Quraish Shihab, memperjelas
kekayaan alternatif yang terdapat dalam satu persoalan tertentu dan
menyoroti titik temu penafsiran mereka dengan tetap mempertahankan serta
menjelaskan perbedaan-perbedaan yang ada—baik dalam metodologi

maupun materi penafsirannya.
2. Sumber Data

Adapun sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yakni
data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini adalah karya-karya
Hamka dan M. Quraish Shihab. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh

dari sumber lain yang ada kaitannya dengan tema pembahasan “Penafsiran

15 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2014), him. 170.
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Q.S. An-Nisa’ Ayat 3 tentang Adil dalam Poligami (Studi Komparasi
Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab)”, baik berupa buku-buku, jurnal,

skripsi, disertasi, artikel maupun karya ilmiah lain.
. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: Pertama, peneliti
menginventarisasi dan menyeleksinya, khususnya karya-karya Hamka dan
Quraish Shihab serta buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan konsep adil dalam poligami. Kedua, peneliti dengan
cermat mengkaji data-data yang ada secara deskriptif.!® Ketiga, secara
komparatif peneliti mencari persamaan dan perbedaan, kelebihan dan

kekurangan dari Hamka dan Quraish Shihab.
. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis model strukturalisme genetic. Dengan model ini dapat
menganalisis tiga unsur kajian, di antaranya; a) menganalisis instrinsik teks
itu sendiri; b) merunut akar-akar historis secara kritis latar belakang kedua
tokoh tersebut; c) menganalisis kondisi sosio-historis yang melingkupinya.
Dengan pendekatan historis ini akan tampak kerangka keragaman, perubahan
dan kesinambungan.!” Sedangkan dengan pendekatan filosofis dapat tampak

struktur dasar dari penafsiran kedua tokoh yang menjadi objek dalam

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 172.

17 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 173.
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penelitian ini, yaitu Hamka dan Quraish Shihab, meskipun latar sosio-historis

dari keduanya berbeda.

. Sistematika Pembahasan
BAB | membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il membahas sketsa kehidupan Hamka dan Quraish Shihab, meliputi

biografi, latar belakang pemikirannya, dan karya-karyanya.

BAB |1l membahas tinjauan umum tentang poligami, meliputi pengertian
poligami, undang-undang tentang poligami, perspektif ulama tentang poligami,

dan pandangan umum ulama kontemporer tentang poligami.

BAB IV membahas tentang analisis persamaan dan perbedaan Hamka dan
Quraish Shihab dalam menafsirkan Q.S. An-Nisa’ ayat 3 tentang adil dalam

berpoligami.

Bab V adalah bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya, maka ada tiga poin besar
yang dapat diambil sebagai kesimpulan dalam penelitian ini. Tiga poin besar itu
adalah:

Pertama, perilaku poligami dalam penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab dibolehkan, tetapi dengan syarat tidak ringan. Harus melalui
pertimbangan tindakan adil dalam rumah tangga. Selain itu, yang perlu
diperhatikan adalah perasaan perempuan itu sendiri ketika suami ingin menikahi
perempuan lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. Laki-laki mungkin bisa
adil dalam hal ekonomi, tetapi belum tentu bisa membagi perasaan yang sama
secara adil.

Kedua, seorang istri dapat merelakan suaminya untuk berpoligami dengan
harapan mempermudah jalannya untuk ke surga Tuhan. Seoarng istri berusaha
tegar menerima perilaku poligami, tetapi hal sekecil inilah yang sangat
diperhatikan oleh Hamka dan Quraish Shihab.

Ketiga, perbedaan penafsiran Quraish Shihab dengan Hamka tentang Q.S.
An-Nisa’ Ayat 3 terletak pada metode yang digunakannya. Tafsir Al-Azhar yang
ditulis oleh Hamka dikategorikan ke dalam tafsir bi al-ma’tsur. Susunannya
menggunakan metode tahlili. Sedangkan cara penjelasannya menggunakan

metode tafshili yang penafsirannya terhadap al-Qur an berdasarkan ayat per ayat
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dengan uraian yang rinci tetapi jelas. Corak yang mendominasi tafsir Al-Azhar
adalah adabi ijtimali yang disajikan dengan berdasarkan konteks sosial
kemasyarakatan pada masanya.

Sedangkan tafsir Quraish Shihab sendiri menggunakan metode penafsiran
maudu’i, tetapi tidak sepenuhnya. Karena untuk analisis redaksi jelas mendekati
tahlili. Dari segi analisis redaksi, dalam analisis Quraish Shihab lebih
menonjolkan aspek munasabah dan pembahasannya lebih banyak menonjolkan
aspek bahasa. Rujukan tafsirnya adalah sejumlah karya tafsir yang masuk dalam
kategori tafsir kontemporer, Quraish menggunakan dua macam pendekatan:
tekstual dan kontekstual. Untuk itu, Quraish Shihab memahami kandungan
Alquran dengan topik tertentu yang berkaitan dengan poligami. Quraish Shihab
kemudian mengorelasikan dengan konsep keadilan dalam Alquran. Implikasi
dari metode tersebut yakni adanya keyakinan seorang laki-laki dapat berbuat adil
dengan bukti bahwa ia mampu dalam tiga hal berupa ekonomi, kesehatan, dan

mental.

. Saran

Penelitian tidak berhenti pada satu karya karena suatu penelitian akan terus
berkembang dengan sudut pandang yang beragam. Satu objek yang sama diteliti
dengan sudut pandang lain akan menghasilkan penelitian yang berbeda juga.
Skripsi ini hanya mengkaji satu objek material dalam penafsiran Hamka dan
Quraish Shihab, yaitu Penafsiran Q.S. An-Nisa’ Ayat 3 tentang Adil dalam
Poligami (Studi Komparasi Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab). Sementara

itu, di satu sisi Hamka dan Quraish Shihab dikenal sebagai pemikir Islam yang
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cukup produktif. Di sisi lain, pembahasan mengenai poligami memiliki cakupan
yang luas, seperti pentingnya keadilan dan hak-hak yang harus dipenuhi bagi
kaum perempuan, posisi perempuan dalam rumah tangga poligami, kesehatan
reproduksi perempuan, dan seterusnya. Oleh sebab itu, tema tentang poligami
tentu membuka peluang yang besar untuk dikaji lebih lanjut bagi peneliti

selanjutnya.
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